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Kuesioner Penelitian 

Lampiran : 6 Lembar  

Perihal  : Permohonan Menjadi Responden  

Dengan Hormat,  

Saya adalah mahasiswa pascasarjana pada Program Studi Magister 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, yang 

sementara melakukan penelitian mengenai kualitas audit. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh due professional care, skeptisisme 

auditor, dan role overload terhadap kualitas audit dengan kecerdasan emosional 

sebagai variabel moderasi 

Sehubungan dengan hal itu, saya memerlukan data/informasi dari 

Bapak/Ibu. Mohon partisipasi dari Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu mengisi 

kuesioner penelitian sesuai dengan persepsi Bapak/Ibu. Tidak ada jawaban 

benar/salah, yang terpenting adalah menggambarkan kondisi yang ada 

sebenarnya. Semua data/informasi yang diberikan hanya akan digunakan untuk 

kepentingan akademis dan akan dijaga kerahasiaannya sesuai dengan kaidah-

kaidah ilmiah. 

Demikian atas kerjasama yang baik dan kesungguhan Bapak/Ibu dalam 

mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

Makassar,    Juli 2023    

 

 

Radiatul A.N. Mutmainah 
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IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Nama Responden : …………………………………………………............ 

2. Umur   : …………………………………………………………. 

3. Jenis Kelamin  :     Laki-Laki        Perempuan 

4. Pendidikan Terakhir : …………………………………………………………. 

5. Pangkat/Golongan : …………………………………………………………. 

6. Jabatan   : …………………………………………………………. 

7. Masa Kerja  : ………………tahun……………bulan 

8. Diklat Teknis/Fungsional yang pernah diikuti 

a) …………………………………………………………………………………… 

b) …………………………………………………………………………………… 

c) …………………………………………………………………………………… 

d) …………………………………………………………………………………… 

e) …………………………………………………………………………………… 

Petunjuk Pengisian Kuesioner  

Adapun petunjuk pengisian angket adalah sebagai berikut :  

1) Tulislah identitas Bapak/Ibu/Saudara(i)  

2) Berikan jawaban dari setiap pertanyaan dengan tanda (X) pada kolom yang 

sudah disediakan.  

3) Berikan jawaban secara jujur dan terbuka sesuai dengan apa yang 

bapak/ibu/saudara(i) alami agar peneliti mendapatkan data yang valid.  

4) Pilihlah jawaban terdiri dari :  

1. jika ( STS ) sangat tidak setuju dengan pernyataan  

2. jika ( TS ) tidak setuju dengan pernyataan.  

3. jika ( CTS ) cukup tidak setuju dengan pernyataan  

4. jika ( S ) setuju dengan pernyataan  

5. jika ( SS ) sangat setuju dengan pernyataan.  

 

Pernyataan Responden  
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1. Due Professional Care (X1) 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1. 
Auditor dalam melakukan audit melihat ruang 
lingkup dari audit yang akan dilakukan 

     

2. 

Auditor mempertimbangkan tingkat materialitas 
maupun risiko yang dihadapi auditan yang 
dapat mempengaruhi keandalan dan 
objektivitas pemeriksaan 

     

3. 
Auditor melakukan penilaian lingkungan 
pengendalian auditan dan pengelolaan risiko 

     

4. 
Auditor menilai kemungkinan yang dapat terjadi 
pada auditan yang dapat menimbulkan fraud 
atau ketidakpatuhan yang signifikan 

     

5. 
Auditor mempertimbangkan biaya penugasan 
asurans dengan membandingkan manfaat dari 
penugasan audit yang dilakukan 

     

Sumber: Standar Akuntansi Auditor Internal Pemerintah (2021) 

2. Skeptisisme Profesional (X2) 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1. 
Saya sering menolak informasi tertentu, 
kecuali saya menemukan bukti bahwa 
informasi tersebut benar 

     

2. 
Teman-teman saya mengatakan saya sering 
menanyakan hal-hal yang saya lihat atau 
dengar saat mengaudit 

     

3. 
Saya tidak suka membuat keputusan dengan 
cepat 

     

4 
Saya akan mempertimbangkan seluruh 
informasi yang tersedia sebelum saya 
membuat keputusan 

     

5 
Menemukan informasi-informasi baru adalah 
hal yang menyenangkan bagi saya 

     

6 
Saya sering bertanya dengan teman-teman 
saya sebagai sarana untuk menambah 
informasi 

     

7 
Saya tertarik pada apa yang menyebabkan 
orang lain berperilaku dengan cara–cara yang 
mereka lakukan 

     

8 
Saya tidak putus asa meskipun melakukan 
Kesalahan 

     

9 
Saya cenderung untuk segera menerima apa 
yang orang lain katakana kepada saya 

     

10 
Saya sering menerima penjelasan orang lain 
tanpa berpikir lebih dahulu 

     

Sumber: Hurtt (2010) 
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3. Role overload (X3) 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1. 
Auditor hanya diberi sedikit waktu (sangat 
terbatas) untuk mengerjakan beberapa 
pekerjaan dalam suatu penugasan. 

     

2. 

Selama proses audit berlangsung auditor 
sering merasa dalam suatu penugasan 
mengerjakan pekerjaan yang seharusnya 
dikerjakan lebih dari satu orang, tetapi 
dilakukan pekerjaan sendiri. 

     

3. 
Auditor sering diberi pekerjaan yang 
seharusnya bukan merupakan bagiannya. 

     

4. 
Auditor harus mengerjakan pekerjaan pada 
periode waktu yang sama. 

     

5. 
Saat melaksanakan proses audit, auditor 
merasa bahwa standar kinerja pada pekerjan 
terlalu tinggi. 

     

Sumber: Agustina (2009)  

4. Kualitas Audit (Y) 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1. 
Saya menjamin temuan audit saya akurat. Saya 
bisa menemukan sekecil apapun kesalahan / 
penyimpangan yang ada 

     

2. 
Saya tidak pernah melakukan rekayasa. Temuan 
apapun saya laporkan apa adanya 

     

3. 

Saya percaya pada auditee saya kali ini tidak 
akan saya temui kesalahan / penyimpangan. 
Sebab sebelumnya saya pernah mengaudit 
auditee yang sama dan waktu itu tidak ada 
temuan 

     

4. 
Rekomendasi yang saya berikan dapat 
memperbaiki penyebab dari kesalahan / 
penyimpangan yang ada. 

     

5. 
Laporan hasil audit saya dapat dipahami oleh 
auditee 

     

6. 
Audit yang saya lakukan akan dapat 
menurunkan tingkat kesalahan / penyimpangan 
yang selama ini terjadi 

     

7. 
Hasil audit saya dapat ditindaklanjuti oleh 
auditee 
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No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

8. Saya terus memantau tindak lanjut hasil audit. 
     

Sumber : Efendy (2010) 

5. Kecerdasan Emosional (Z) 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Dalam melakukan audit saya selalu 
mengambil keputusan bijaksana dan 
tidak tergesa-gesa. 

     

2. Saya menyadari kekurangan yang 
ada pada diri saya 

     

3. Saya dapat menenangkan diri dan 
mengontrol perilaku pada saat saya 
emosi. 

     

4. Saya tidak membawa masalah 
pribadi (di luar kantor) ke dalam 
lingkungan kerja sehingga 
mempengaruhi pekerjaan saya 

     

5. Dalam kondisi kerja apapun, saya 
tetap merasa optimis dan tetap 
memberikan yang terbaik dalam 
pekerjaan saya 

     

6. Saya memiliki kegigihan untuk 
mencoba lagi walaupun pernah 
mengalami kegagalan dalam 
melaksanakan tugas. 

     

7. Saya memahami dan mengerti tugas 

serta kesibukan orang lain 

     

8. Saya memperhatikan kepentingan 

orang lain, saat mereka 

membutuhkan bantuan 

     

9. Saya mampu bekerja dengan tim 

dengan personal yang berubah-ubah 

untuk mencapai tujuan 

     

10. Saya berkomunikasi dengan sesama 

auditor untuk menjaga hubungan 

antar rekan kerja 

     

Sumber: Nuria dkk. (2012) 
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PENGARUH DUE PROFESSIONAL CARE, PROFESIONALISME, DAN ROLE OVERLOAD AUDITOR INSPEKTORAT TERHADAP KUALITAS AUDIT 
PENGAWASAN REGULER DENGAN KECERDASAN EMOSIONAL SEBAGAI VARIABEL MODERASI DI INSPEKTORAT KABUPATEN KEPULAUAN 

SELAYAR 
 

PETA TEORI 

No. 
Penulis/Topik/ 

Judul 
Buku/Artikel 

Tujuan 
Penelitian/Penulisan 

Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 

Variabel Penelitian dan 
Teknik Analisis 

Hasil Penelitian/Isi Buku Persamaan Perbedaan 

1. Lusiana Putri 
Ahmadi, 
Muhammad Aras 
Prabowo, 
Pengaruh 
Independensi, 
Pengalaman Kerja, 
Dan 
Profesionalisme 
Auditor Inspektorat 
Terhadap Kualitas 
Audit Internal 
Dengan Role 
Conflict Sebagai 
Variabel 
Moderasi/2019 

Penelitian ini bertujuan 
menguji pengaruh 
independensi, 
pengalaman kerja, dan 
profesionalisme auditor 
inspektorat terhadap 
kualitas audit internal 
dengan role conflict 
sebagai variabel 
moderasi. Penelitian ini 
mencoba mengangkat 
konflik yang ada dalam 
lingkungan birokrasi 
pemerintahan terkait 
dengan kualitas audit. 

1.Teori Agensi, Jensen dan 
Meckling (1976) menjelaskan 
hubungan keagenan di dalam teori 
agensi (agency theory) bahwa 
perusahaan merupakan kumpulan 
kontrak antara pemilik sumber daya 
ekonomis (principal) dan manajer 
(agent) yang mengurus 
penggunaan dan pengendalian 
sumber daya tersebut. 
2.Teori Akuntansi Positif, sebuah 
proses yang menjelaskan tindakan 
individu, yang menggunakan 
kemampuan, pemahaman, dan 
pengetahuan akuntansi serta 
penggunaan kebijakan akuntansi 
yang paling sesuai dalam 
menghadapi situasi-situasi hari ini 
juga yang akan datang. 
3. Teori Atribusi, menjelaskan 
tentang pemahaman akan reaksi 
seseorang terhadap peristiwa di 
sekitar mereka, dengan mengetahui 
alasan-alasan mereka atas kejadian 
yang dialami. 
Hipotesis 
1. Secara signifikan bahwa 

independensi auditor 
berpengaruh terhadap kualitas 

Variabel penelitian: 
X1 = Independensi 
X2 = Pengalaman Kerja 
X3 = Profesionalisme 
Auditor 
Y = Kualitas Audit 
Z = Role of Conflict 
 
Metode analisis data 
yang digunakan 
moderated regression 
analysis (uji interaksi). 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
profesionalisme auditor 
inspektorat berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. 
Sedangkan, independensi dan 
pengalaman kerja auditor 
inspektorat tidak berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
Selain itu, role conflict 
memperlemah pengaruh 
profesionalisme auditor 
terhadap kualitas audit. Role 
conflict tidak memperlemah 
pengaruh independensi dan 
pengalaman kerja terhadap 
kualitas audit.. 

Profesionalis
me, kualitas 
audit 

Role 
overload 

PETA TEORI 
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audit 
2. Pengalaman auditor 

berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. 

3. Profesionalisme terhadap 
kualitas audit ternyata 
mempunyai pengaruh positif 
terhadap kualitas audit, 
dikarenakan makin tinggi 
tingkat profesionalisme maka 
semakin berkualitas hasil 
auditnya. 

4. Pengaruh Role Conflict 
Berpengaruh Terhadap 
Kualitas Audit Internal Dari 
hasil pengujian diperoleh hasil 
bahwa role conflict tidak 
berpengaruh negatif terhadap 
kualitas audit. Hal itu berarti, 
role conflict yang dialami 
auditor tidak mempengaruhi 
kualitas auditnya.  

5. Pengaruh Role Conflict dalam 
Memoderasi Hubungan antara 
Independensi Auditor 
Inspektorat dan Kualitas Audit 
Internal Dari hasil pengujian 
diperoleh hasil bahwa role 
conflict tidak memperlemah 
pengaruh independensi 
terhadap kualitas audit. 

6. Pengaruh Role Conflict dalam 
Memoderasi Hubungan antara 
Pengalaman Kerja Auditor 
Inspektorat dan Kualitas Audit 
Internal Dari hasil pengujian 
diperoleh hasil bahwa role 
conflict tidak memperlemah 
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pengaruh pengalaman kerja 
terhadap kualitas audit 

7. Pengaruh Role Conflict dalam 
Memoderasi Hubungan antara 
Profesionalisme Auditor 
Inspektorat dan Kualitas Audit 
Internal Dari hasil pengujian 
diperoleh hasil bahwa role 
conflict memperlemah 
pengaruh profesionalisme 
terhadap kualitas audit. 
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No. 
Penulis/Topik/ 

Judul Buku/Artikel 

Tujuan 
Penelitian/Penulisan 

Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 

Variabel Penelitian dan Teknik 
Analisis 

Hasil Penelitian/Isi 
Buku 

Persamaan Perbedaan 

2. Ayu Fadila/ 
Pengaruh Role 
Conflict, Role 
Ambiguity Dan 
Role overload 
Terhadap Kualitas 
auditor Pada 
Kantor Akuntan 
Publik Di Kota 
Bekasi/ 2022 

Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui 
pengaruh role conflict, 
role ambiguity dan role 
overload secaraparsial 
maupun simultan 
terhadap kualitas auditor 
pada Kantor Akuntan 
Publik (KAP) di Kota 
Bekasi 

Teori peran merupakan 
hubungan individual 
sebagai dengan 
kedudukannya di 
masyarakat dan 
lingkungan kerja biasanya 
untuk menganalisis setiap 
hubungan antarindividu 
atau dengan kumpulan 
individu lainnya (Susmiyati 
dan Sitorus 2016). 
Hipotesis 
H1 : Role Conflict 
berpengaruh negatif 
terhadap Kualitas auditor 
H2 : Role Ambiguity 
berpengaruh negatif 
terhadap Kualitas auditor 

H₃ : Role overload 
berpengaruh negatif 
terhadap Kualitas auditor 

Variabel penelitian: 
X1 = Role Conflict 
X2 = Role Ambiguity 
X3 = Role overload 
Y = Kualitas auditor 
 
Teknik analisis: 
Uji hipotesis menggunakan 
analisis regresi linear berganda 
yang diolah dengan software 
SPSS versi 25 melalui uji interaksi 
dengan tingkat signifikansi 5% 

Hasil dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa 
variabel role conflict, 
role ambiguity, dan role 
overload berpengaruh 
signifikan secara 
simultan terhadap 
kualitas auditor pada 
KAP di Kota Bekasi. 
Namun hasil uji parsial 
menunjukkan bahwa 
variabel role conflict 
dan role ambiguity 
berpengaruh signifikan 
dan negatif terhadap 
kualitas auditor pada 
KAP di Kota Bekasi, 
sedangkan variabel 
role overload secara 
parsial tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas 
auditor pada KAP di 
Kota Bekasi. 

Role overload Due 
professional 
care, 
profesionalis
me auditor 
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No. 
Penulis/Topik/J

udul 
Buku/Artikel 

Tujuan 
Penelitian/Penulisan 

Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 

Variabel Penelitian dan Teknik 
Analisis 

Hasil Penelitian/Isi 
Buku 

Persamaan Perbedaan 

3. Ni Ketut Ayu 

Nikita dan 

Budiartha/ 

Pengaruh 

Skeptisisme 

Profesional, 

Due 

professional 

care, dan 

Tekanan 

Anggaran 

Waktu pada 

Kualitas Audit/ 

2020 

 

Penelitian bertujuan 
untuk memberikan bukti 
secara empiris  pengaruh  
skeptisisme  profesional,  
due  professional  care, 
dan  tekanan  anggaran  
waktu  pada  kualitas  
audit. 
 

Teori keagenan  adalah  teori  
yang  menjelaskan  tentang  
terjadinya  suatu konflik  antara  
manajemen  selaku  agen  
dengan  pemilik  selaku principal 
 
Hipotesis 
H1 : Skeptisisme profesional 
berpengaruh positif pada kualitas 
audit 
H2: Due professional care 
berpengaruh positif pada kualitas 
audit 
H3 : Tekanan Anggaran Waktu 
berpengaruh negatif terhadap 
kualitas audit 
 
 
 

Variabel 
X1 : Skeptisisme Profesional 
X2 : Due professional care 
X3 : Tekanan Anggaran Waktu 
Y : Kualitas Audit 
 
Teknik Analisis 
Teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis   regresi   linier   
berganda. 
 

Berdasarkan   hasil   
penelitian ditemukan 
bahwa secara parsial 
skeptisisme profesional 
dan due professional   
care berpengaruh   
positif   dan signifikan   
terhadap kualitas audit, 
sedangkan tekanan 
anggaran waktu 
berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap 
kualitas audit. 
 

Due 
professional 
care 

Role overload, 
Kecerdasan 
Emosional  
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No. 
Penulis/Topik/Judul 

Buku/Artikel 

Tujuan 
Penelitian/Penulisan 

Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 

Variabel Penelitian dan 
Teknik Analisis 

Hasil Penelitian/Isi Buku Persamaan Perbedaan 

4. Dadi Sugiarto/ 
Kecerdasan Emosional 
Sebagai Pemoderasi 
Pengaruh Kompetensi 
Dan Independensi 
Auditor terhadap 
Kualitas auditor/ 2017 

Penelitian ini bertujuan 
menguji pengaruh 
kecerdasan emosional 
sebagai pemoderasi 
pengaruh kompetensi 
dan independensi 
auditor pada kualitas 
auditor pada Kantor 
Akuntan Publik di 
Provinsi Bali. Penelitian 
ini dilakukan pada 
Kantor Akuntan Publik 
di Provinsi Bali yang 
terdaftar dalam Institut 
Akuntan Publik 
Indonesia (IAPI) tahun 
2016 

H1 : Kompetensi auditor 
berpengaruh positif pada 
kualitas auditor. 
H2 : Independensi auditor 
berpengaruh positif pada 
kualitas auditor 
H3 : Kecerdasan emosional 
memperkuat pengaruh 
kompetensi auditor pada 
kualitas auditor. 
H4 : Kecerdasan emosional 
memperkuat pengaruh 
independesi auditor pada 
kualitas auditor. 
.  

Variabel 
X1 : Kompetensi Auditor 
X2 : Independensi 
Auditor 
Y : Kualitas Auditor 
Z : Kecerdasan 
Emosional 
 
Teknik Analisis 
Metode analisis yang 
digunakan secara umum 
adalah metode 
kuantitatif. Moderated 
Regression Analysis 
merupakan aplikasi 
khusus regresi linear 
berganda, dimana dalam 
persamaan regresinya 
mengandung unsur 
interaksi (perkalian dua 
atau lebih variabel 
independen). 

Hasil penelitian menunjukan 
kompetensi dan independensi 
auditor berpengaruh positif 
pada kualitas 
auditor.Kecerdasan emosional 
berhasil memperkuat 
pengaruh independensi 
auditor pada kualitas auditor 
namun gagal memperkuat 
pengaruh kompetensi auditor 
pada kualitas audito 

Kecerdasan 
emosional 

Due 
professional 
care, 
profesionalis
me 
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No. 
Penulis/Topik/Judul 

Buku/Artikel 

Tujuan 
Penelitian/Penulisan 

Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 

Variabel Penelitian dan Teknik 
Analisis 

Hasil Penelitian/Isi Buku Persamaan Perbedaan 

5. Dendi Afrizal/ Pengaruh 
Independensi, 
Kompetensi, 
Profesionalisme Dan 
Kualitas Kerja Audit 
Alami dengan 
Kecerdasan Emosional 
sebagai Moderasi 

Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui 
pengaruh 
profesionalisme, 
akuntabilitas, 
pengalaman kerja, dan 
konflik peran terhadap 
kualitas auditor. 

Teori atribusi menurut 
Fritz dalam Luthans 
(2005:182) merupakan 
teori yang menjelaskan 
seorang  tentang  
perilaku  seseorang.  
Teori  atribusi  
menjelaskan  bagaimana  
kita menentukan 
penyebab  dan  motif  
tentang  perilaku  
seseorang.  Teori  ini  
mengacu  tentang  
bagaimana  seorang 
menjelaskan penyebab 
perilaku orang lain atau 
dirinya sendiri yang akan 
di tentukan oleh faktor 
internal dan eksternal 

Variabel 
X1 : Independensi 
X2 : Kompetensi 
X3 : Profesionalisme 
 
Teknik Analisis 
Data dianalisis menggunakan 
regresi linear berganda.  

Independensi, kompetensi, 
profesionalisme dan kerja 
pengalaman berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas 
audit. Kemerdekaan tidak 
memiliki berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas 
audit. Kompetensi 
berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. 
Profesionalisme 
berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. 
Pengalaman kerja tidak 
signifikan berpengaruh 
pada kualitas audit. H6 
diterima, bahwa variabel 
kecerdasan emosional 
memoderasi pengaruh 
independensi, kompetensi, 
profesionalisme dan kerja 
pengalaman tentang 
kualitas audit. Poin penting 
dari penelitian ini adalah 
emosional inteligensi 
sebagai variabel 
pemoderasi dapat 
meningkatkan efek 
independen variabel 
menggandakan variabel 
dependen 

Profesionalis
me, 
kecerdasan 
emosional 

Role 
overload, 
due 
professional 
care 
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No. 
Penulis/Topik/

Judul 
Buku/Artikel 

Tujuan 
Penelitian/Penulisan 

Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 

Variabel Penelitian dan Teknik 
Analisis 

Hasil Penelitian/Isi Buku Persamaan Perbedaan 

6. Bisma Ainun 
Pradana/ 
Pengaruh 
Akuntabilitas 
Dan 
Profesionalisme 
Terhadap  
Kualitas Audit 
Dengan Due 
professional 
care Sebagai 
Variabel  
Moderasi/ 2022 
 

Penelitian  ini  bertujuan  
untuk  mengukur  
hubungan yang  
diberikan oleh 
akuntabilitas dan 
profesionalisme terhadap 
kualitas audit dengan  
due professional care  
sebagai  variabel  
moderasi 
 

Teori agensi berfokus pada dua 
individu, yakni prinsipal dan 
agen yang di dalamnya mereka 
bersepakat (Raharjo, 2007). 
Pihak prinsipal mendelegasikan 
pengambilan keputusan kepada 
agen, dan memberikan amanah 
untuk melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan kesepakatan 
kerja.  
 

Variabel 
X1 : Akuntabilitas 
X2 : Profesionalisme 
Y : Kualitas Audit 
Z : Due professional care 
 
Teknik Analisis 
Partial Least Square (PLS). 
 

Hasil  penelitian  ini  
menunjukkan  akuntabilitas  dan  
profesionalisme terbukti  dapat  
mempengaruhi  kualitas  audit.  
Due  professional  care dapat  
memoderasi  hubungan  
akuntabilitas   terhadap   kualitas   
audit,   namun   tidak   dapat   
memoderasi   hubungan 
profesionalisme terhadap 
kualitas audit. 
 

Due 
professional 
care, 
profesionali
sme 

Role 
overload, 
kecerdasan 
emosional 
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No. 
Penulis/Topik/

Judul 
Buku/Artikel 

Tujuan 
Penelitian/Penulisan 

Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 

Variabel Penelitian dan 
Teknik Analisis 

Hasil Penelitian/Isi Buku Persamaan Perbedaan 

7. Ayu fadila et all, 
Pengaruh Role 
Conflict, Role 
Ambiguity Dan 
Role overload 
Terhadap 
Kualitas auditor 
Pada Kantor 
Akuntan Publik 
Di Kota Bekasi/ 
2022 

Penelitian ini bertujuan 
untukmengetahui 
pengaruh role conflict, 
role ambiguity dan role 
overload secaraparsial 
maupun simultan 
terhadap kualitas 
auditor pada Kantor 
Akuntan Publik (KAP) 
di Kota Bekasi. 

Teori Peran Teori peran 
merupakan hubungan individual 
sebagai dengan kedudukannya di 
masyarakat dan lingkungan kerja 
biasanya untuk menganalisis 
setiap hubungan antarindividu 
atau dengan kumpulan individu 
lainnya (Susmiyati dan Sitorus 
2016). 
Hipotesis : 

H₁ : Role Conflict berpengaruh 
negatif terhadap Kualitas auditor 

H₂ : Role Ambiguity berpengaruh 
negatif terhadap Kualitas auditor 

H₃ : Role overload berpengaruh 
negatif terhadap Kualitas auditor 

Variabel 
X1 : Role of conflict 
X2 : Role ambiguity 
X3 : Role overload 
Y : Kualitas auditor 
 
Teknik Analisis 
Analisis regresi linear 
berganda 

Berdasarkan analisis hasil, 
dapat ditunjukkan bahwa 
sub-struktur integritas auditor 
adalah 
dipengaruhi oleh 
kompleksitas tugas, 
kemandirian dan 
kompetensi, tetapi hanya 
kompetensi yang memiliki 
pengaruh positif dan 
signifikan efek dan dalam 
persamaan struktural utama, 
kualitas hasil audit adalah 
dipengaruhi oleh 
kompleksitas tugas, 
independensi, kompetensi 
dan integritas, 
tetapi hanya variabel 
independensi dan integritas 
yang memiliki pengaruh 
positif memengaruhi. Dari 
kedua persamaan tersebut, 
variabel integritas mampu 
memoderasi variabel 
kompetensi auditor terhadap 
kualitas audit, sehingga 
menyarankan bahwa untuk 
mewujudkan pemerintahan 
yang bersih dari auditor 
kompetensi tersebut menjadi 
tolak ukur keberhasilan 
audit, agar untuk mendukung 
integritas hasil audit. 

Role overload Due 
professional 
care, 
profesionalism
e, kecerdasan 
emosional 
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No. 
Penulis/Topik/Judul 

Buku/Artikel 

Tujuan 
Penelitian/Penulisan 

Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 

Variabel Penelitian 
dan Teknik Analisis 

Hasil Penelitian/Isi Buku Persamaan Perbedaan 

8. Fenny Yustiardi dan 
Amir Hasan/Pengaruh 
Konflik Peran, 
Ketidakjelasan Peran, 
Dan Kelebihan Peran 
Terhadap Kualitas 
auditor Dengan 
Kecerdasan 
Emosional Sebagai 
Pemoderasi (Studi 
Empiris Pada Kap Di 
Pekanbaru, Padang 
Dan Medan)/ 2016 

Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui 
kemampuan 
kecerdasan emosional 
dalam memoderasi 
pengaruh konflik peran, 
ketidakjelasan peran 
dan kelebihan peran 
pada kualitas auditor. 

H1 : Konflik Peran 
berpengaruh terhadap 
Kualitas auditor. 
H2 : Ketidakjelasan Peran 
berpengaruh terhadap 
Kualitas auditor 
H3 : Kelebihan Peran 
berpengaruh terhadap 
Kualitas auditor. 
H4 : Konflik Peran 
berpengaruh terhadap 
Kualitas auditor dengan 
kecerdasan emosional 
sebagai variabel pemoderasi 
H5 : Ketidakjelasan Peran 
berpengaruh terhadap 
Kualitas auditor dengan 
kecerdasan emosional 
sebagai variabel 
pemoderasi. 
H6 : Kelebihan Peran 
berpengaruh terhadap 
Kualitas auditor dengan 
kecerdasan emosional 
sebagai variabel 
pemoderasi. 

Variabel 
X1 : Role of conflict 
X2 : Role ambiguity 
X3 : Role overload 
Y : Kualitas auditor 
 
Teknik Analisis 
Analisis regresi linear 
berganda 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kecerdasan emosional 
mampu memoderasi pengaruh 
konflik peran, ketidakjelasan 
peran, dan kelebihan peran 
pada kualitas auditor. 

Role of conflict, 
role overload 

Independensi, 
profesionalism
e 
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No. 
Penulis/Topik/Jud

ul Buku/Artikel 

Tujuan 
Penelitian/Penulisan 

Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 

Variabel Penelitian dan 
Teknik Analisis 

Hasil Penelitian/Isi Buku Persamaan Perbedaan 

9. Agussalim/ 
Pengaruh 
Kecerdasan 
Emosional, 
Independensi, Dan 
Profesionalisme 
Terhadap 
Pengambilan 
Keputusan Auditor 
Pada Kantor 
Akuntan Publik 
Padang 

Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui 
apakah berpengaruh 
kecerdasan emosional, 
independensi, dan 
profesionalisme auditor 
terhadap pengambilan 
keputusan pada Kantor 
Akuntan Publik Padang 
baik secara parsial 
maupun secara 
simultan. 

Teori Atribusi (Atribution 
Theory) 
merupakan teori yang 
pertama kali dikemukakan 
oleh Harold Kelley (1972-
1973) dalam teorinya 
menjelaskan tentang 
bagaimana orang menarik 
kesimpulan tentang “apa 
yang menjadi sebab” apa 
yang menjadi dasar 
seseorang melakukan 
suatu perbuatan atau 
memutuskan untuk berbuat 

Variabel 
X1 : Kecerrdasan emosional 
X2 : Independensi 
X3 : Profesionalisme 
Y : Pengambilan Keputusan 
 
Teknik Analisis 
Metode dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data 
regresi linier berganda dan 
determinasi 

Simpulan penelitian ini bahwa 
kecerdasan emosional, 
independensi, dan 
profesionalisme auditor secara 
simultan berpengaruh 
signifikan terhadap terhadap 
pengambilan keputusan pada 
Kantor akuntan Publik Padang 
baik secara parsial maupun 
simultan. 

Role of conflict, 
role overload 

Independensi, 
profesionalism
e 
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Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Due Professional Care 44 15 25 20.48 2.905 

Skeptisisme Professional 44 30 50 42.16 5.632 

Role Overload 44 5 14 9.86 2.098 

Kualitas Audit 44 27 40 34.20 3.989 

Kecerdasan Emosional 44 34 49 43.36 4.696 

Valid N (listwise) 44     

Uji Kolmogrov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 44 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.16544686 
Most Extreme Differences Absolute .082 

Positive .052 
Negative -.082 

Test Statistic .082 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Uji Normalitas 
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Uji Multikolonieritas 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -3.748 2.558  -1.465 .151   
Due Professional Care 1.274 .146 .928 8.722 .000 .264 3.786 

Skeptisisme Professional .461 .043 .652 10.634 .000 .796 1.256 

Role Overload -1.278 .201 -.672 -6.352 .000 .267 3.745 

Kecerdasan Emosional .116 .052 .136 2.240 .031 .806 1.240 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.952 1.281  2.303 .027 

Due Professional Care -.026 .073 -.103 -.355 .725 

Skeptisisme Professional .024 .022 .182 1.089 .283 

Role Overload -.031 .101 -.088 -.305 .762 

Kecerdasan Emosional -.051 .026 -.328 -1.975 .055 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
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Uji Koefisien Determinasi (Regresi) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .932a .868 .859 1.500 

a. Predictors: (Constant), Role Overload, Skeptisisme Professional, 

Due Professional Care 

b. Dependent Variable: Kualitas Audit 

 
Uji Analisis Regresi Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.577 2.235  -.258 .798 

Due Professional Care 1.261 .153 .918 8.237 .000 

Skeptisisme Professional .502 .041 .709 12.147 .000 

Role Overload -1.238 .210 -.651 -5.888 .000 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

 

Uji Koefisien Determinasi (Moderasi) 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .956a .915 .901 1.256 

a. Predictors: (Constant), X3.Z, Skeptisisme Professional, Due 
Professional Care, X1.Z, X2.Z, Role Overload 
b. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Uji Moderated Regression Analysis 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .205 2.057  .100 .921 

Due Professional Care 5.710 1.443 4.159 3.957 .000 

Skeptisisme Professional -.694 .310 -.979 -2.235 .032 

Role Overload -6.190 2.173 -3.255 -2.849 .007 

X1.Z .096 .031 4.175 3.081 .004 

X2.Z .026 .007 2.427 3.742 .001 

X3.Z .104 .047 2.912 2.209 .033 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 


